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TINJAUAN PENGARUH PENERAPAN SMK3 PADA KONTRAKTOR KECIL DI 

SURABAYA 

 

Dadang Setiawan 

ABSTRAK 

 

Industri konstruksi selalu dianggap sebagai salah satu sektor industri yang paling 

berbahaya. organisasi besar memiliki menunjukkan kinerja keselamatan yang baik karena 

mereka memiliki sumber daya dan leverage untuk mengembangkan dan menerapkan 

keamanan yang kuat sistem manajemen. Namun, keselamatan di antara organisasi kecil 

masih jauh di belakang rekan-rekan mereka yang lebih besar dan masalah ini sangat 

penting karena mayoritas organisasi dalam industri konstruksi adalah organisasi kecil. 

Oleh karena itu, penting untuk focus upaya peningkatan kinerja keselamatan organisasi 

kecil sehingga kinerja industri secara keseluruhan dapat ditingkatkan. Menggunakan 

survei kuesioner, penelitian ini mengumpulkan data dari organisasi konstruksi yang 

berbasis di New South Wales, Australia. Data Hasil analisis telah mengidentifikasi 

hambatan utama yang dihadapi oleh organisasi kecil ketika mengimplementasikan 

keamanan. Hambatan ini meliputi penggunaan dari harga penawaran terendah untuk 

mengevaluasi pengajuan tender, kurangnya komitmen keselamatan dari klien konstruksi, 

dan persaingan sengit. Hasil analisis juga mengungkapkan strategi potensial untuk 

mengatasi hambatan, seperti termasuk keselamatan sebagai indikator dalam tender 

evaluasi, lebih efektif penegakan peraturan keselamatan dengan inspeksi dan 

menghubungkan kinerja keselamatan dengan jaminan asuransi dan sistem lisensi, dan 

subsidi pelatihan keselamatan untuk organisasi kecil. Meningkatkan kinerja keselamatan di 

sektor ini tidak bias dilakukan dalam isolasi. Pemerintah, klien, dan organisasi besar 

memiliki peran penting untuk bermain untuk mengubah norma-norma dan budaya di 

industri sehingga organisasi kecil yang didukung dalam upaya mereka untuk meningkatkan 

kinerja keselamatan mereka. 

Variabel program keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Hal ini terbukti dengan hasil perhitungan SPSS.18 yang 

menyatakan bahwa nilai F Perusahaan A hitung 74,673, Perusahaan B hitung 31,386, dan 

Perusahaan C hitung 134,943 yaitu lebih besar dari nilai F tabel 4,17 maka Ho ditolak 

berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari program keselamatan kerja (X1) dan 



 

 

kesehatan kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja (Y1) pada 

Perusahaan A,B dan C. 

 

Katakunci: Hambatan untuk Keselamatan, Konstruksi, Strategi perbaikan, Kinerja 

Keselamatan, Organisasi kecil (Small organisations). 

 

  



 

 

KESIMPULAN 

 

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, maka hasil 

analisis yang telah dilakukan, sebagai berikut : 

1)  a) Variabel program keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Hal ini terbukti dengan hasil 

perhitungan SPSS.18 yang menyatakan bahwa nilai F Perusahaan A adalah 74,673, 

Perusahaan B adalah 31,386, dan Perusahaan C adalah 134,943 yaitu lebih besar 

dari nilai F tabel 4,17 maka Ho ditolak berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan 

dari program keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) secara bersama-sama 

terhadap kepuasan kerja (Y1) pada Perusahaan A,B dan C. 

b) Variabel program kesehatan berpengaruh secara individual terhadap kepuasan kerja. 

Nilai thitung untuk program kesehatan kerja (X2) Perusahaan A 8,704 > thitung 

2,048, Perusahaan B 3,504 > thitung 2,048, Perusahaan C 11,084 > thitung 2,048 

maka Ho ditilak, berarti kesehatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai kesehatan kerja (X2) 

sebesar 8,704 , 3,504 , 11,084 memiliki pengaruh yang paling besar. 

2) a) Faktor yang paling mempengaruhi program SMK3 keselamatan (X1) adalah X1.5 

Penggunaan mesin-mesin yang dilengkapi alat-alat pengaman di perusahaan saya 

cukup baik) dengan skor rata-rata sebesar 3,77. Dan faktor yang paling berpengaruh 

terhadap kesehatan (X2) adalah X2.5 ( Ruang kerja saya sehat dan aman dari 



 

 

gangguan penglihatan, dll) dengan nilai 3,77. Sedangkan untuk faktor tertinggi 

terhadap kepuasan (Y1) adalah Y1.2 ( Saya puas dengan penghargaan atas prestasi 

yang mampu saya capai) sebesar 3,77 (Perusahaan A). 

b) Faktor yang paling berpengaruh terhadap keselamatan (X1) adalah X1.3 ( Pimpinan 

melarang saya untuk merokok di tempat kerja) dengan nilai rata-rata yang paling 

tinggi yaitu 3,77. Sedangkan faktor yang paling berpengaruh terhadap kesehatan 

(X2) adalah X2.4 (Perusahaan sangat memperhatikan pengaturan suhu udara 

sehingga saya dapat bekerja dengan baik) dengan nilai rata-rata sebesar 3,70. Dan 

untuk faktor yang paling berpengaruh terhadap kepuasan (Y1) adalah Y1.5 ( Saya 

senang terhadap aturan yang berlaku di tempat kerja saya) dengan nilai rata-rata 

3,77 (Perusahaan B). 

c) Faktor yang paling berpengaruh terhadap keselamatan (X1) adalah X1.4 

(Pemeliharaan fasilitas perusahaan untuk mengurangi resiko kecelakaan di tempat 

saya cukup baik) dengan nilai rata-rata yang paling tinggi yaitu 3,70. Sedangkan 

faktor yang paling berpengaruh terhadap kesehatan (X2) adalah X2.5 ( Ruang kerja 

saya sehat dan aman dari gangguan penglihatan, dll) dengan nilai rata-rata sebesar 

3,77. Dan untuk faktor yang paling berpengaruh terhadap kepuasan (Y1) adalah 

Y1.5 (Saya senang terhadap aturan yang berlaku di tempat kerja saya) dengan nilai 

rata-rata  3,77 (Perusahaan C). 

3)     Setelah saya mempelajari dan memahami langkah-langkah penerapan SMK3 pada 

tinjauan pustaka di hal. 41, maka dapat di simpulkan bahwa, langkah-langkah 



 

 

penerapan SMK3 di dalam perusahaan atau organisasi merupakan suatu hal yang 

sangat penting dan tidak bisa di anggap remeh. Perusahaan harus menyediakan waktu 

khusus untuk membentuk dan menyiapkan struktur organisasi untuk mengatur 

langkah-langkah penerapan SMK3, namun yang perlu di pahami bahwa penerapan 

SMK3 bukan hanya harus diterapkan dan dilakukan oleh SMK3 saja tapi juga harus 

adanya keterlibatan semua anggota Perusahaan, mulai dari manejemen puncak 

sampai karyawan, semua harus terlibat langsung dan aktif, karena ketika penerapan 

SMK3 sudah diterapkan dengan baik maka keuntungannya bisa terjadi pada seluruh 

aspek baik itu untuk keuntungan Perusahaan maupun untuk SMK3 Perusahaan. 
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